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PROFIL SMAN 1 GUNUNG KENCANA LEBAK 

 

Alamat: Jalan raya Gunung Kencana, Cijaku Km. 3, Cicaringin, 

Kecamatan Gunung Kencana, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. 

A. Struktur Organisasi 

Komite Sekolah : Ali Rachmat, M.Si 

Kepala Sekolah : Dadang Suryaman, S.Pd. M.M.Pd 

Kordinator TU : Rahayu, S.Ap 

Wakaur Kurikulum : Yayan Riyanto, S.Pd 

Wakaur Kesiswaan : Aman Asri. S.Pd 

Wakaur Sarpras : Riki Nurdiansyah, M.Pd 

Wakaur Humas : Yeni Nurulaini, S.Pd 

B. Visi dan Misi 

Visi 

Mewujudkan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat 

yang berkarakter, inovatif dan berprestasi. 

Misi 

Dalam upaya mengimplemantasikan visi sckolah SMAN 1 

Gunung Kencana menjabarkan misi sekolah sebagai berikut: 

1. Merancang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 

yang mampu memotivasi peserta didik untuk selalu belajar 

dan menemukan pembelajaran. 
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2. Membangun lingkungan sekolah yang membentuk peserta 

didik memiliki akhlak mulia melalui rutinitas kegiatan 

keagamaan dan menerapkan ajaran agama melalui cara 

berinteraksi di sekolah. 

3. Membangun sekolah yang bertoleransi dalam kebhinekaan 

global, mencintai budaya lokal dan menjunjung tinggi gotong 

royong. 

4. Mengembangkan kemandirian, nalar kritis dan kreativitas 

yang memfasilitasi keragaman minat dan bakat peserta didik. 

5. Mengembangkan program sekolah yang membentuk ide dan 

gagasan cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi untuk 

merancang inovasi. 

6. Mengembangkan dan memfasilitasi peningkatan prestasi 

peserta didik sesuai minat dan bakatnya melalui proses 

pendampingan dan kerja sama dengan orang tua. 

7. Mewujudkan pendidikan yang mengedepankan pembentukan 

Profil Pelajar Pancasila. 

8. Mewujudkan pendidikan yang mengedepankan pembentukan 

komunitas belajar sepanjang hayat yaitu guru, peserta didik 

dan orang tua saling belajar sepanjang hidupnya. 
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9. Mewujudkan pendidikan keterampilan abad 21 melalui 

kegiatan belajar mengajar dengan mengintegrasikan literasi 

dan numerasi. 

10. Mewujudkan lulusan unggul dalam bidang akademik dan non 

akademik. 

Tujuan 

Tujuan yang diharapkan oleh SMAN 1 Gunung Kencana dalam 

implementasi kurikulum sebagai bentuk dan cara mewujudkan 

misi sekolah yang telah ditetapkan adalah sebagal berikut: 

1. Tujuan Jangka Pendek (1 Tahun ke depan) 

a) Mengoptimalkan sarana prasarana sekolah untuk 

menunjang rancangan pembelajaran yang memotivasi 

keinginan selalu belajar. 

b) Menyelenggarakan sistem penilaian dengan sistem 

digitalisasi. 

c) Membentuk peserta didik yang taat dan tepat waktu 

melaksanakan ibadah. 

d) Meningkatkan simpati dan empati peserta didik dalam 

kepedulian sosial sesuai karakter profil pelajar Pancasila. 
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e) Merancang program sekolah untuk mengenalkan 

implementasi kebhinekaan Global di masyarakat. 

f) Merancang pembelajaran yang bangga akan potensi 

daerah. 

g) Menerapkan pondasi gotong-royong dalam kegiatan kelas 

hingga sekolah. 

h) Melaksanakan program dan pembelajaran HOTS untuk 

memperkuat bernalar kritis dan kreativitas. 

i) Melaksanakan pembelajaran untuk mengasah kemampuan 

literasi dan numerasi. 

j) Mempertahankan prestasi yang sudah dicapai sebelumnya. 

2. Tujuan Jangka Menengah (2-3 Tahun ke depan) 

a) Merancang pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

perbedaan kemampuan kognitif peserta didik 

mengarahkan pada keterampilan dan kecakapan hidup 

sesuai bakat dan minatnya. 

b) Sekolah mampu melaksanakan penilaian secara akuntabel 

dan valid dengan sistem digitalisasi. 

c) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menghafal 

surat-surat pendek. 
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d) Membudayakan gerakan kebersihan sebagian dari pada 

iman. 

e) Meningkatkan kecintaan dan kebanggaan terhadap potensi 

daerah. 

f) Melakukan kerjasama dengan stakeholder daerah atau 

Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan untuk 

merancang pembelajaran berbasis budaya lokal. 

g) Memotivasi peserta didik untuk menggagas inovasi 

sederhana untuk memberikan solusi dalam kehidupannya. 

h) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang optimal 

dalam mengembangkan prestasi sesuai bakat dan minat 

dan potensi peserta didik. 

3. Tujuan jangka panjang (4 tahun ke depan) 

a) Merancang pembelajaran dengan model pembelajaran 

yang menjadi ciri khas sekolah. 

b) Menghasilkan lulusan yang memiliki mental pembelajar 

sejati. 

c) Membentuk peserta didik yang berakhlak mulia dan selalu 

peduli sosial dalam toleransi beragama. 
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d) Menyusun pembelajaran dengan bahan ajar Mandiri untuk 

meningkatkan kecintaan pada budaya lokal. 

e) Menjalin kerjasama dengan pihak luar (sanggar, 

perguruan tinggi dan dunia usaha dan dunia industri) 

untuk melengkapi program sekolah yang memfasilitasi 

berbagai keragaman potensi, minat dan bakat peserta 

didik. 

f) Membudayakan lingkungan belajar dan karakter inovatif 

cepat tanggap di lingkungan sekolah. 

g) Membangun budaya dan kultur sekolah yang kompetitif 

yang positif. 

h) Menyediakan fasilitas untuk mengembangkan kreativitas, 

Inovasi dan minat bakat peserta didik. 
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KUESIONER PENELITIAN  

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMAN 1 

GUNUNG KENCANA LEBAK 

Data Responden 

Nama  :  

Jenis Kelamin : 

Kelas  : 

Petunjuk Pengerjaan Kuesioner: 

Berikut merupakan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

pengaruh penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 

Gunung Kencana Lebak. Siswa/siswi dimohon untuk dapat 

menjawab setiap pertanyaan dengan keyakinan tinggi serta tidak 

mengosongkan satu jawabanpun dan tiap pertanyaan hanya boleh 

ada satu jawaban. Menjawab pertanyaan dengan cara memberi 

checklist (√) pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. 
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A. Pengaruh Penggunaan Media Sosial 

NO Pernyataan SL S KK TP 

1.  Saya membawa handphone 

disekolah setiap hari 

    

2.  Saya mengakses media sosial setiap 

hari 

    

3.  Saya membuka media sosial lebih 

dari 3 jam sehari 

    

4.  Handphone dibutuhkan untuk media 

pembelajaran 

    

5.  Media sosial membantu 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam menjadi lebih mudah 

    

6.  Saya termotivasi dari dalam diri 

(internal) saya untuk mengakses 

media sosial 

    

7.  Saya termotivasi dari luar diri 

(eksternal) saya untuk mengakses 

media sosial 

    

8.  Saya sangat berminat untuk     
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membuka media sosial 

9.  Saya memiliki target atau tujuan 

yang ingin didapat ketika mengakses 

media sosial 

    

10.  Proses pembelajaran terasa lebih 

kondusif 

    

11.  Komunikasi siswa dengan guru jauh 

lebih mudah 

    

12.  Interaksi sesama siswa menjadi lebih 

sering 

    

13.  Pembahasan pelajaran menjadi lebih 

terarah 

    

14.  Lebih leluasa berdisukusi dengan 

sesama siswa 

    

15.  Banyak membahas tentang pelajaran 

dengan teman meskipun tidak 

sedang berhadapan 

    

16.  Saya melanjutkan berdiskusi dengan 

teman melalui media sosial setelah 

selesai pembelajaran 
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17.  Saya berdiskusi dengan teman 

melalui media sosial untuk 

membahas materi sebelumnya 

    

18.  Saya sering mendisuksikan konten 

yang ada di media sosial dengan 

teman sekelas 

    

19.  Jika dewan guru berhalangan hadir, 

pelajaran tetap berlangsung 

menggunakan media sosial 

    

20.  Media sosial dapat membentuk 

kesamaan tujuan dalam 

pembelajaran 

    

21.  Media sosial mengganggu 

percakapan antara siswa dengan 

guru 

    

22.  Saya lebih mudah menyampaikan 

ide dan gagasan saya 

    

23.  Saya mendiskusikan materi yang 

diberikan dengan teman kelas di 

media sosial 
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24.  Saya dapat menanyakan kepada 

kelas lain perihal materi melalui 

media sosial 

    

25.  Saya mendiskusikan materi pelajaran 

dengan sekolah lain melalui media 

sosial 

    

 

B. Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

NO Pernyataan SL S KK TP 

1.  Media sosial mendorong minat saya 

untuk mempelajari mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

    

2.  Media sosial dibutuhkan di mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

    

3.  Saya semangat mempelajari mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

    

4.  Saya mengerjakan tugas mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan tekun 

    

5.  Saya termotivasi konten-konten yang     
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ada di internet untuk giat 

mempelajari mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

6.  Saya termotivasi dari dalam diri 

(internal) saya untuk mengakses 

media sosial 

    

7.  Minat belajar saya terpacu setelah 

menonton konten yang ada di 

youtube 

    

8.  Saya gemar membaca artikel PAI 

yang ada di internet 

    

9.  Membaca e-book di internet lebih 

nyaman dari pada membaca buku 

fisik 

    

10.  Saya menantikan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

    

11.  Sebelum jam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam saya membaca materi 

yang sebelumnya dipelajari 

    

12.  Saya sering mengulang-ulang materi     
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yang telah dipelajari 

13.  Dengan bantuan media sosial mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

terasa menyenangkan 

    

14.  Media sosial membantu saya banyak 

belajar hususnya mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

    

15.  Saya lebih senang belajar di internet 

dari pada dikelas 

    

16.  Saya senantiasa membaca buku mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

    

17.  Saya menantikan mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

    

18.  Ketika terdapat teman yang lebih 

bagus nilai nya saya merasa 

termotivasi 

    

19.  Saya bertekad menjadi yang terbaik 

di dalam kelas 

    

20.  Ketika guru menanyakan materi di 

kelas, saya paling awal menjawab 
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21.  Saya tidak suka nilai teman lebih 

bagus dari nilai saya 

    

22.  Saya senantiasa menyampaikan ide 

dan gagasan saya 

    

23.  Saya mendiskusikan materi yang 

diberikan dengan teman kelas di 

media sosial 

    

24.  Saya gemar bertanya terkait materi 

mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

    

25.  Saya membaca materi mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di sekolah maupun di rumah 

    

 

Keterangan: 

SL : Selalu/Sangat Setuju 

S  : Sering/Setuju 

KK : Kadang-Kadang/Ragu-Ragu 

TP : Tidak Pernah/Tidak Setuju 
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Data Tabulasi Variabel X 
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Data Tabulasi Variabel Y 
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Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

Hasil Output SPSS 

1. Uji Validitas 

a) Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

b) Variabel Y 
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2. Uji Reliabilitas 

 

 

 

3. Uji Normalitas 

 

 

 

 

4. Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

5. Uji Regresi Linear Sederhana 
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6. Uji Koefisien Korelasi 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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